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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana literasi digital, literasi keuangan, dan perilaku keuangan
berdampak pada kinerja pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat. Pendekatan
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, serta penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus slovin, sehingga sampel yang diperlukan sebanyak 100 responden. yang secara khusus
menargetkan peserta UMKM di Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat. Metode analisis yang
digunakan meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Data kuantitatif yang berasal dari
sumber primer diolah dengan menggunakan SPSS versi 22. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 1)
Secara parsial, literasi digital tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM; 2)
Literasi keuangan secara parsial menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap kinerja pelaku UMKM; 3) Perilaku
keuangan secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM; dan 4) Secara
simultan, literasi digital, literasi keuangan, dan perilaku keuangan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM.

Kata kunci: Literasi digital, literasi keuangan, perilaku keuangan, kinerja pelaku UMKM.

ABSTRACT
This study aims to explore how digital literacy, financial literacy, and financial behavior impact the performance of

MSME players in Sumbawa Regency and West Sumbawa Regency. The sampling approach used in this study was
purposive sampling, and the determination of the number of samples using the Slovin formula, so that the required
sample was 100 respondents. which specifically targets MSME participants in Sumbawa Regency and West
Sumbawa Regency. The analysis methods used include classical assumption tests, multiple regression analysis, and
hypothesis testing. Quantitative data derived from primary sources were processed using SPSS version 22. The
findings of this study reveal that 1) Partially, digital literacy does not show a significant effect on the performance
of MSME actors; 2) Financial literacy partially shows a real influence on the performance of MSME actors; 3)
Financial behavior partially has a significant effect on the performance of MSME actors; and 4) Simultaneously,
digital literacy, financial literacy, and financial behavior together have a significant effect on the performance of
MSME actors.

Keywords: Digital literacy, financial literacy, financial behavior, MSME participant performance
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1. PENDAHULUAN

Teknologi digital mengalami kemajuan yang sangat cepat yang hampir mengubah setiap aspek kehidupan
manusia. Indonesia sendiri sedang mempersiapkan dan mewujudkan revolusi industri 5.0 yang digagas oleh
Jepang, yang merupakan pengabungan interaksi antar dunia fisik dan digital, untuk menciptakan masyarakat
yang lebih cerdas dan berkelanjutan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan, yaitu masih kurangnya pelaku UMKM yang belum
mampu memahami digitalisasi sehingga pemanfaatan platform niaga online menjadi kurang maksimal, yang
mengakibatkan menurunnya kinerja pelaku UMKM terutama dalam memahami literasi digital, keuangan serta
perilaku keuangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti, lamanya usaha, usia para pelaku UMKM
serta rendahnya tingkat pendidikan. Perkembangan teknologi digitalisasi membuat pelaku UMKM harus bisa
beradaptasi, meskipun masih banyak yang tidak bisa mengikuti perubahan dari konvensional ke digital, ini
memebutuhkan proses adaptasi bagi pelaku UMKM, yang Mengalami kemunduran dalam perkembangannya.
Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah tradisional yang masih ada seperti kapasitas sumber daya manusia,
kepemilikan, pembiayaan, pemasaran, dan aspek-aspek lain yang terkait dengan administrasi bisnis. (sahdania,
2023). Sebagai ilustrasi, kemunculan e-commerce dan strategi pemasaran digital membuka peluang baru bagi
UMKM guna menjangkau lebih banyak dan memlebarluaskan usahanya.. Selain itu, perubahan dalam preferensi
dan nilai konsumen dapat memengaruhi jenis produk dan layanan yang UMKM tawarkan. Untuk berhasil,
pelaku UMKM perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang dinamika sosial yang ada di sekitarnya dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan mereka. Literasi digitala adalah kecakapan
dalam menggunakan, menafsirkan, mengakses, dan ikut aktik dalam dunia digitalisasi, ini berkaitan tentang
pemahaman akan teknologi, informasi online serta keamanan data (Farhan, 2022).

NTB sendiri alasan bermedia masyarakat, yaitu karena ingin mengikuti serta mengetahui kondisi,
kegiatan, dan mendapat informasi dari teman dan kenalan dengan presentase 37.04 %. Ini menunjukan minat
masyarakat dalam menggunakan media sosial di Nusa Tenggara Barat masih minim, ini dimungkinkan akibat
dari persebaran akses internet yang belum merata dan di beberapa titik seperti di Kabupaten Sumbawa yang
masih rendah, sehingga berdampak pada terganggunya proses penyampaian informasi digital terutama untuk
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang tersebar di wilayah Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa barat. (
kominfo.go.id, 2022).

OJK menjelaskan Literasi keuangan mencakup pemahaman, kemampuan, keyakinan yang membentuk
pola pikir dan tindakan keuangan seseorang, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas penilaian dan
administrasi keuangan, yang pada akhirnya berjuang untuk mencapai kemakmuran. Akibat isu-isu yang tersebar
di dunia ekonomi telah menjadi alasan bergunanya pengetahuan keuangan bagi pribadi maupaun group dimana
pemahaman akan ekonomi akan mendororng pemikiran dalam perilaku ekonomi (Firmansyah et al, 2022).
Perilaku keuangan merupakan tindakan individu dalam mengelolah keuangannya, salah satu faktor yang
mempengaruhi individu dalam menentukan keputusan keuangan yang tidak rasional. Perilaku keuangan dapat
dikatakan ilmu yang menggabungkan teori psikologi perilaku dan ekonomi konvensional serta keuangan guna
memberikan penjelasan terkait alasan individu dalam membuat keputuasan keuangan (Julaiha et al., 2023).
Kinerja pelaku UMKM dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk tingkat pemahaman keuangan dan
kemampuan digital. Pelaku UMKM yang mampu mengelola dan melaporkan keuangan dengan tepat dan
transparan akan cenderung mencapai kesuksesan yang lebih besar.

Jadi, mengetahui kinerja pelaku UMKM tidak hanya penting untuk kelangsungan bisnis mereka, tetapi
juga untuk pertumbuhan, daya saing, dan potensi akses ke sumber daya finansial tambahan. Pembangunan
ekonomi merupakan tantangan penting dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan masyarakat
yang semakin cepat. Persiapan adalah faktor yang signifikan dalam merangsang minat individu dalam
berpartisipasi di IKM (Widayani et al, 2020)

104



U SC UTS STUDENT CONFERENCE
VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti terkesan untuk meneliti dengan judul“Pengaruh Literasi Digital,
Literasi Keuangan, dan Perilaku Keuangan Terhadap Kinerja Pelaku UMKM dalam Menghadapi Era Revolusi
Indutri 5.0 di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat”.

2. METODOLOGI

Dalam penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dimana datanya berupa numerik.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan data berbentuk angka sebagai alat untuk
melakukan analisis dan eksplorasi yang mendalam terhadap sebuah studi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian explanatory. Menurut Sugiyono (2017) explanatory merupakan sebuah pendekatan yang
digunakan untuk menguraikan posisi variabel-variabel yang sedang diteliti, serta menggambarkan
hubungan dan dampak antara satu variabel dengan variabel lainnya. Alasan utama penggunaan metode
penelitian explanatory oleh peneliti adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan, dimana dalam
penelitian ini menggambarkan hubungan sebab akibat yang muncul antara variabel independen, yakni
literasi digital dan literasi keuangan, serta perilaku keuangan, terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja
UMKM. Oleh karena itu, diharapkan bahwa melalui penelitian ini, akan diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan dan pengaruh antara variabel independen (X) dan dependen (Y) yang
terdapat dalam hipotesis dengan menggunakan desain penelitian explanatory.

Penelitian explanatory ini mengadopsi metode penelitian survei dalam pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat instrumen penelitian. Kuesioner digunakan sebagai alat untuk
mengukur literasi digital, literasi keuangan serta perilaku keuangan dan kinerja pelaku UMKM. Dalam
penelitian ini penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan
menggunakan Rumus Slovin. Rumus tersebut digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi
yang telah diketahui jumlahnya yaitu sebanyak 13.337 unit. Berdasarkan Rumus Slovin, maka besarnya
penarikan jumlah sampel penelitian sebanyak 100 UMKM yang akan dijadikan responden. Setelah data
dikumpulkan dari instrumen tersebut, data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan software SPSS
versi 22, yang merupakan alat pengolahan data yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif.

2.1. Waktu dan Tempat

Studi ini dilakukan di Kabupaten di Pulau Sumbawa, yaitu Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa
Barat, dengan subjek penelitian berfokus pada pengusaha (pelaku) UMKM. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada fakta bahwa Kabupaten Sumbawa pernah menyelenggarakan acara-acara skala
internasional dan di Kabupaten Sumbawa Barat terdapat perusahaan tambang emas terbesar kedua di
Indonesia, yang tentunya menjadi peluang untuk menggerakkan perekonomian daerah. Inilah yang
mendorong peneliti untuk menginvestigasi sejauh mana signifikansi dampak literasi digital, literasi
keuangan, dan perilaku keuangan terhadap kinerja pelaku UMKM ketika menghadapi era revolusi
industri 5.0 di wilayah Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat. Dalam penelitian ini dibutuhkan waktu
kurang lebih mulai dari bulan November 2023 selama 1 semester.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penyebaran kuisioner dan mengelolah data dengan teknik statistik menggunakan SPSS
ver 22, maka hasil dari penelitian dapat diuraikan sebagai barikut:

Uji Normalitas
Digunakan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal ataiu tidak adalah, ketika nilai Asymp
sig > 0,05 maka data penelitian tersebut berdistribusi normal. Begitupun sebaliknya ketika nilai Asymp sig < 0,05
maka data penelitian tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018).
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas
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Unstandardize
d Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.66040580

Most Extreme Absolute .061
Differences Positive .061
Negative -.054

Test Statistic .061
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber data diolah, SPPS 22. 2023

Berdasarkan hasil uji kolmogorv smirnov pada tabel 4.18 diketahui bahwa nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2 tailed) sebesar 0.200. Nilai signifkansi yang lebih besar dari 0.05
(0.200>0.05) dapat disumpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adanya varian variabel yang tidak sama untuk
observasi. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, digunakan uji Glejser,
dengan ketentuan jika nilai sig. di atas 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Heteroskedastis

Variabel Sig. keterangan
1 | literasi digital 134 Tidak terjadi Heteroskedastis
literasi keuangan 163 Tidak terjadi Heteroskedastis
Perilaku keuangan .585 Tidak terjadi Heteroskedastis

Sumber data diolah, SPSS 22. 2023

Hasil pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variable literasi digital (X1) sebesar 0.134 > 0.05, nilai literasi keuangan (X2) sebesar
0.163 > 0.05, dan nilai perilaku keuangan (X3) sebesar 0.585 > 0.05. berdasarkan ketentuan yang
belaku, maka dapat dikatakan bahwa variable bebas dipenelitian ini tidak mengalami

heteroskedastisitas.
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Uji Multikolinearitas

Merupakan uji yang digunakan untuk menguji model regresi yang dimana untuk mengetahui
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
kolerasi diantara variabel independen.

a. Jika nilai VIF<10,00 dan Tolerance > 0,10 Maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

b. Jikanilai VIF>10,00 dan Tolerance<0,10 maka dinyatakan terjadi multikolineritas.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Literasi digital 0.731 1.368 Tld_ak 'I_'erjac_il
Multikolinearitas
Literasi keuangan 0.601 1.665 T|d_ak T_erjagll
Multikolinearitas
Perilaku keuangan 0.773 1204 Tld_ak 'I_'erjac_il
Multikolinearitas

Sumber data diolah, SPSS 22. 2023

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10,00 dan tolerance lebih besar dari
0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Y=a+bXi+hbX,+bsX3+e

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 | (Constant) 2.012 3.948
Literasi digital 024 .053
Literasi keuangan .500 .076
Perilaku keuangan 1.181 162

a. Dependent Variable: Kinerja pelaku UMKM
Sumber: Data primer 2023
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, maka persamaan regresinya sebegai berikut:
Y =2.012 + 0.024 X1 + 0.500 X2 + 1.181X3+ e
Kesimpulan dari hasil regresi diatas, sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 2.012 yang berarti ketika nilai variabel independen yaitu Literasi
digital (X1), literasi keuangan (X2), dan prilaku keuangan (X3) sama dengan 0, kinerja
pelaku UMKM akan meningkat sebesar 2.012.

2. Nilai koefisien regersi dari variabel literasi digital (X1) sebesar 0.024 yang berarti setiap
nilai variabel X1 mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka nilai Variabel Kinerja
pelaku UMKM (Y) akan meningkat sebesar 0.024.

3. Nilai koefisien regresi dari variabel literasi keuangan (X2) sebesar 0.500 yang berarti setiap
nilai variabel X2 mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka nilai variabel kinerja
pelaku UMKM (Y) akan meningkat sebesar 0.500.

4. Nilai koefisien regresi dari perilaku keuangan (X3) sebesar 1.181 yang berarti betiap nilai
variabel X3 mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka nilai variabel kinerja pelaku
UMKM (YY) akan meningkat sebesar 1.181.

Uji Parsial ( Uji t)
Uji statistik T bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen secara parsial. Kriteria dalam uji parsial (uji t) dapat dilihat sebagai berikut:
a) Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung < t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen
b) Jika nilai sig >0,05, atau t hitung <t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen

Tabel 5. Hasil uji statistik T

Model t Sig.

1 |(Constant) 510|  .612
Literasi digital 454 .651
Literasi keuangan 6.560 .000
Perilaku keuangan 7.285 .000

Sumber: data primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil uji statistik T pada tabel 6 diatas, maka diketahui bahwa:

1. Variabel literasi Digital (X1) memiliki t hitung 0,454 dengan nilai signifikan 0.651 > 0.05,
yang berarti bahwa HO diterima. Dapat disimpulkan variabel literasi digitl (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM (Y).

2. Variabel literasi keuangan (X2) memiliki t hitung 6,560 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05,
yang berarti bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan variabel literasi keuangan (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM ().

3. Variabel perilaku keuangan (X3) memiliki t hitung 7.285 dengan nilai signifikan sebesar
0.000 < 0.05 yang berarti bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan variabel perilaku keuangan
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM (Y)
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan untuk
menjawab tujuan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pengaruh literasi digital terhadap kinerja pelaku UMKM diperoleh nilai t
hitung variabel literasi digital memiliki t hitung 0,454 dengan nilai signifikan 0.651 > 0.05, yang berarti
bahwa HO diterima. Dapat disimpulkan variabel literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat. Meskipun responden rata-rata
berusia di atas 38 tahun, dan dapat menggunakan media sosial, namun pemahaman yang terbatas
terhadap strategi digitalisasi bisnis, analisis data, dan penerapan teknologi menjadi faktor utama mengapa
literasi digital tidak berpengaruh secara signifikan. Tingginya persentase responden dengan pendidikan
formal tingkat SD/MI dan SMA/SMK/MA sekitar 65% mencerminkan rendahnya literasi digital.
Kurangnya akses internet di beberapa wilayah juga menjadi kendala, sementara kurangnya motivasi dan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengoptimalkan digitalisasi bisnis turut membatasi potensi
peningkatan Kinerja.

2. Hasil pengujian hipotesis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja pelaku UMKM diperoleh nilai t
hitung variabel literasi keuangan memiliki t hitung 6.560 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05, yang
berarti bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pelaku UMKM Dalam hal literasi keuangan, penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terhadap kinerja pelaku UMKM. Koefisien regresi X2 sebesar 0.493 mengindikasikan bahwa peningkatan
literasi keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja pelaku UMKM sebesar 0.493. Tingginya
tingkat inklusi keuangan di Provinsi NTB menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan
kinerja pelaku UMKM. Pemahaman terhadap isu-isu ekonomi dan keuangan, serta upaya pemberdayaan
melalui regulasi, menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja UMKM..

3. Hasil pengujian hipotesis pengaruh perilaku keuangan terhadap kinerja pelaku UMKM diperoleh nilai t
hitung variabel perilaku keuangan memiliki t hitung 7.285 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05
yang berarti bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan variabel perilaku keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pelaku UMKM (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM. Koefisien regresi X2 sebesar 1.227 menunjukkan
bahwa peningkatan perilaku keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja pelaku UMKM
sebesar 1.227. Perilaku keuangan yang baik, termasuk kemampuan perencanaan, pengelolaan anggaran,
dan pengambilan keputusan finansial, dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. Perilaku
keuangan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal, seperti teknologi finansial, kepribadian
masyarakat, serta dukungan pemerintah dalam pelatihan dan pembekalan

4. Hasil pengujian hipotesis pengaruh literasi digital, literasi keuangan dan perilaku keuangan terhadap
kinerja pelaku UMKM diperoleh hasil uji statistik dibuktikan dengan nilai fhitung >ftabel (71.414 > 2,70)
dan memiliki nilai signifikan < dari alpa (0,000 < 0,05), yang berarti H4 diterima. Dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama variabel literasi digital, literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM dalam menghadapi era revolusi indutri 5.0 di Kabupaten
Sumbawa dan Sumbawa Barat. Secara keseluruhan, literasi digital, literasi keuangan, dan perilaku
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keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM dalam
menghadapi era revolusi industri 5.0 di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat. Hasil ini konsisten
dengan temuan penelitian terdahulu dan menunjukkan bahwa untuk mencapai kinerja yang optimal,
pelaku UMKM perlu meningkatkan pemahaman terhadap literasi digital, literasi keuangan, dan
memperbaiki perilaku keuangan melalui dukungan pemerintah, pelatihan, dan pemahaman mendalam
terhadap perkembangan teknologi dan ekonomi
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